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.Citra Malioboro
< MALIOBORO kembali menjadi trending
«di media sosial. Gara-garanya adalah salah
'satu pelancong yang merasa harga pecel
Jele di kawasan wisata tersebut mahal. la
‘menduga harga lesehan tersebut fak wajar,
:sehingga terkesan nuthuk dan aji-
:mumpung karena ramainya Wisatawan.
% Usut punya usut, PKL yang dimaksud
“ukan di kawasan Malioboro, melainkan
‘terletak di Jalan Perwakilan atau sirip jalan
‘Malioboro. Dan, bukan lesehan tapi
‘restoran. Fakta ini didapat setelah Pemkot
Yogyakarta melalui UPT Malioboro dan
‘petugas Jogoboro melakukan penelurusan.
‘Sebenarnya PKL yang menetapkan harga
“ak wajar langsung kena tegur dan bisa-
‘bisa dilaraig berjualan. Namun ini restoran,
sehingga beda ceritanya.
< Wisatawan tersebut mungkin hanya
“jngin mengungkapkan unek-unek yang
utnya harga pecel lele Rp 20 ribu
e i putih Rp 7 ribu kemahalan. Saking
engkelnya ia mengutip nama Malioboro..
“Jika merunut Jalan Malioboro, maka hanya
““dari teteg sepur perbatasan dengan Jalan
Pasar Kembang dan Abu Bakar Ali, hingga
perbatasan dengan Jalan Margo Mulyo.
‘Namun faktanya, pelancong tersebut
makan di Jalan Perwakilan yakni sirip jalan
ditimur DPRD DIY. Jadi demi konten, video
'yang kebacut viral tersebut cenderung
‘menyesatkan.
*/PKL Malioboro tidak bisa lagi nuthuk har-
ga kepada wisatawan karena sudah men-
“cantumkan daftar harga'menu. Bila pembe-
liragu, lebih baik tanyakan lebih dahulu,
atau cari di tempat makan lain. Daru dulu
lesehan Malioboro memang cenderung
‘lebih mahal disbanding lesehan pinggir
jalan lainnya. Bahkan warga Yogya saja
juga jarang makan di lesehan tersebut
karena takut mahal. Jadi jika niatnya ingin
makan di Malioboro, ya jangan kaget de-
ngan harga di tempat tersebut.
Pemkot Yogyakarta sudah melakukan
penertiban dan penindakan terhadap PKL
—t yang nuthuk harga tidak wajar. Mereka
| akan dilarang berjualan kembali jika sudah
. keterlaluan dan tidak bisa dibina. Malioboro
adalah ikon wisata Yogya, sehingga celah
negatif sedikit saja, dampaknya akan
terasa bagi citra kota tersebut. Namun dari
virainya video kemarin, bisa jadi masih ada
oknum pedagang nakal yang aji mumpung.
Namun demikian, wisatawan juga harus-
nya lebih mawas diri dengan melakukan
cek danricek agar jangan sampai jadi kor- -
ban nuthuk harga. **-d
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